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Abstract

Mental health problems among adolescents are complex, ranging from self-harm to suicidal behavior.
The phenomenon of suicide among adolescents has been identified in Indramayu Regency. Suicidal
behavior is often preceded by the emergence of suicidal ideation. Depression is one of the psychological
conditions that plays a significant role in the development of suicidal ideation among adolescents. This
study examines the correlation between depressive severity and suicidal ideation among adolescents.
Utilizing a cross-sectional analytical design, the study sampled 305 students from a population of 1,265
across grades 10 and 11 via stratified random sampling. The instruments used included the Beck
Depression Inventory—II and the Beck Scale for Suicide Ideation. Most respondents fell into the normal
depression category (57%), while 70.2% of respondents did not have suicidal ideation. Among the
normal depression group, 95% did not exhibit suicidal ideation, but approximately 5% still exhibited
such tendencies. The results of the Pearson Chi-square statistical test yielded a p-value <0.001 (o <
0.05), confirming that the level of depression is associated with the emergence of suicidal ideation among
adolescents. These results emphasize the necessity for schools to provide adequate counseling services
and collaborate with health care facilities in efforts to prevent suicide and treat depression among
adolescents.
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Abstrak
Permasalahan kesehatan mental pada remaja merupakan isu yang kompleks, mencakup perilaku melukai
diri sendiri hingga perilaku bunuh diri. Fenomena bunuh diri pada remaja teridentifikasi di Kabupaten
Indramayu. Perilaku bunuh diri sering kali diawali oleh munculnya ide untuk bunuh diri. Depresi menjadi
salah satu kondisi psikologis yang berperan penting dalam memunculkan ide bunuh diri pada remaja.
Studi ini bertujuan menganalisis korelasi antara derajat depresi dengan kecenderungan ide bunuh diri di
kalangan remaja. Rancangan penelitian menggunakan analitik dengan pendekatan cross-sectional,
melibatkan 305 partisipan yang dipilih melalui teknik stratified random sampling dari total populasi 1.265
siswa kelas X dan XI. Instrumen yang digunakan meliputi Beck Depression Inventory—II dan Beck Scale
for Suicide Ideation. Sebagian besar responden berada pada kategori depresi normal (57%), sedangkan
70,2% responden tidak memiliki ide bunuh diri. Pada kelompok depresi normal, 95% tidak menunjukkan
ide bunuh diri, namun sekitar 5% masih memiliki kecenderungan tersebut. Hasil uji statistik Pearson Chi-
square diperoleh p-value <0,001 (a < 0,05), yang mengkonfirmasi tingkat depresi berhubungan dengan
munculnya ide bunuh diri pada remaja. Temuan ini diharapkan pihak sekolah dapat menyediakan layanan
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konseling yang memadai serta menjalin kerja sama dengan fasilitas pelayanan kesehatan dalam upaya
pencegahan bunuh diri dan penanganan depresi di kalangan remaja.

Kata Kunci: remaja, depresi, ide bunuh diri

1. LATAR BELAKANG

Secara global, lebih dari 720.000 individu
per tahun meninggal dunia akibat bunuh diri,
yang menempatkannya sebagai faktor mortalitas
ketiga tertinggi bagi individu berusia 15 hingga
29 tahun (WHO, 2025). Di Indonesia, tercatat
sebanyak 866 kasus bunuh diri pada tahun 2023,
dengan 60 kasus terjadi di Jawa Barat selama
periode Januari hingga Oktober (Muhamad,
2023). Secara kumulatif, dalam rentang 2012
hingga 2023, terdapat 2.112 kasus bunuh diri di
Indonesia, dimana 985 kasus melibatkan
kelompok remaja (BRIN, 2023). Pada tingkat
lokal, fenomena percobaan bunuh diri
dilaporkan terjadi di Kecamatan Losarang,
Kabupaten Indramayu, di mana seorang remaja
mencoba mengakhiri hidup dengan memanjat
menara telekomunikasi  (Supendi, 2023).
Kejadian ini menunjukkan bahwa perilaku
bunuh diri pada remaja tidak hanya menjadi isu
nasional, tetapi juga telah muncul secara nyata
di lingkungan masyarakat lokal.

Remaja merupakan fase perkembangan
yang unik, ditandai dengan berbagai perubahan
fisik, emosional, dan sosial. Selama fase ini,
remaja sering menghadapi tekanan lingkungan
seperti kemiskinan, kekerasan, dan pelecehan
yang dapat memperburuk kondisi kesejahteraan
psikologis mereka serta meningkatkan risiko
gangguan kesehatan mental (WHO, 2025).
Kompleksitas masalah kesehatan mental pada
remaja mencakup berbagai bentuk, termasuk
perundungan,  kecanduan game  online,
gangguan emosional seperti kecemasan, depresi,
frustrasi, marah, gangguan perilaku, gangguan
makan, bahkan tindakan menyakiti diri sendiri
dan bunuh diri (Windarwati et al., 2022; WHO,
2025).

Perilaku bunuh diri biasanya diawali oleh
munculnya pikiran atau ide untuk mengakhiri
hidup, yang dianggap sebagai salah satu faktor
predisposisi utama terhadap terjadinya tindakan
bunuh diri (Jiang et al., 2024). Kemunculan ide
bunuh diri umumnya memiliki keterkaitan yang
erat dengan kondisi depresi yang dialami
individu. (Hwang & Nam, 2022). Depresi yang
memicu pikiran bunuh diri dapat disebabkan
oleh kebutuhan interpersonal yang tidak
terpenuhi, seperti perasaan ditolak atau
kurangnya dukungan sosial yang memadai
(Jiang et al., 2024). Selain depresi, terdapat
sejumlah faktor lain yang turut berkontribusi di
antaranya tekanan ekonomi dalam keluarga,

konflik atau perceraian orang tua, serta faktor
demografis seperti jenis kelamin, di mana
remaja perempuan memiliki kerentanan yang
lebih tinggi terhadap depresi dibandingkan
remaja laki-laki (Axelta & Abidin, 2022). Saat
ini, prevalensi depresi di kalangan remaja
menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam beberapa tahun terakhir (Gijzen et al.,
2021). Meskipun berbagai penelitian telah
mengkaji hubungan antara depresi dan ide
bunuh diri, sebagian besar studi masih berfokus
pada populasi umum. Selain itu, penelitian yang
secara spesifik pada remaja di tingkat lokal,
khususnya di Kabupaten Indramayu, masih
terbatas. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan
penelitian yang secara khusus menganalisis
hubungan tingkat depresi dengan ide bunuh diri
pada remaja di wilayah Kecamatan Losarang,

2. METODE

Pendekatan analitik secara cross-sectional
digunakan sebagai kerangka dasar studi ini,
dengan populasi 1.265 siswa kelas X dan XI di
SMK Negeri 1 Losarang. Sebanyak 305
responden dipilih melalui stratified random
sampling.

Instrumen tingkat depresi menggunakan
kuesioner Beck Depression Inventory—II (BDI-
Il) yang diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia terdiri dari 21 item dan sudah
dilakukan diuji validitas (r hitung 0,314 - 0,776)
(Hafiz, 2024).Kuesioner pengukuran ide bunuh
diri menggunakan Beck Scale for Suicide
Ideation (BSSI) yang diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia terdiri dari 19 item dan sudah
diuji valisitas (r hitung 0,643 — 0,913) (Kesuma
et al.,, 2021). Analisis korelasi antarvariabel
dengan uji Pearson Chi-square.

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan
etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan
STIKes Indramayu pada tanggal 7 Mei 2025,
dengan nomor surat etik
12/KEPK/STIKesIM/O/V/2025.  Selain itu,
penelitian ini juga memperhatikan prinsip-
prinsip etik penelitian yang meliputi right to self
determination, anonymity and confidentiality
serta justice. Sebelum pelaksanaan penelitian,
peneliti memperoleh izin dari pihak sekolah
serta persetujuan dari responden. Mengingat
topik penelitian berkaitan dengan ide bunuh
diri, peneliti juga menerapkan mekanisme
perlindungan psikologis selama dan setelah
pengumpulan data. Responden yang
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teridentifikasi memiliki kecenderungan idden 37 T o4 00006 100
bunuh diri, terutama pada tingkat sedang hinggadng 9 18 3 70 6 120 0 50 100
tinggi, diarahkan untuk mendapatkan tindakea 2 38 s 5 3 1 6 16 100

lanjut melalui guru Bimbingan dan Konseling
(BK) di sekolah. Peneliti juga berkoordinasi
dengan pihak sekolah untuk memastikan adanya
pendampingan lanjutan serta, jika diperlukan,
rujukan ke tenaga profesional atau fasilitas
layanan kesehatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
Distribusi  responden berdasarkan jenis
kelamin tersaji di tabel 1.
Tabel 1: Distribusi Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

Jenis Kelamin F (%)
Laki-laki 151 49,5
Perempuan 154 50,5
Total 305 100

Sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan tercatat 154 orang (50,5%).
Distribusi frekuensi tingkat depresi dan ide
bunuh diri tersaji di tabel 2.

Tabel 2: Distribusi Frekuensi Tingkat
Depresi dan Ide Bunuh Diri

Variabel F (%)
Tingkat Depresi
Normal 174 57,0
Depresi Ringan 65 21,3
Depresi Sedang 50 16,4
Depresi Berat 16 5,2
Total 305 100
Ide Bunuh Diri
Tidak Ada Ide Bunuh Diri 214 70,2
Ide Bunuh Diri Rendah 79 25,9
Ide Bunuh Diri Tinggi 11 3,6
Ide Bunuh Diri Sangat Tinggi 1 0,3
Total 305 100

Mayoritas responden, 174 (57%) termasuk
dalam kategori normal atau tidak mengalami
depresi, sedangkan 214 responden (70,2%)
tidak menunjukkan adanya ide bunuh diri.
Selanjutnya, analisis mengenai hubungan
tingkat depresi dan ide bunuh diri pada remaja
tersaji di tabel 3.

Tabel 3: Hubungan Tingkat Depresi dengan

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa dari
174 responden yang termasuk dalam kategori
depresi normal, sebanyak 166 responden
(95,4%) tidak memiliki ide bunuh diri.
Sementara itu, pada kelompok dengan depresi
ringan yang berjumlah 65 responden, sebanyak
37 responden (56,9%) tidak menunjukkan
adanya ide bunuh diri. Dari 50 responden
teridentifikasi depresi sedang, 35 responden
(70%) menunjukkan tingkat ide bunuh diri
rendah. Adapun 16 responden tergolong dalam
kategori depresi berat, sebanyak 8 responden
(50%) juga menunjukkan tingkat ide bunuh diri
yang rendah.

Analisis menggunakan Pearson Chi-square
menghasilkan p-value < 0,001 (< 0,05), maka
hipotesis yang menyatakan adanya keterkaitan
antara kedua variabel tersebut pada remaja
dapat diterima.

3.2 Pembahasan

Studi ini difokuskan pada analisis
hubungan antara tingkat depresi dan munculnya
ide bunuh diri pada populasi remaja. Hasil
penelitiatn  menunjukkan bahwa mayoritas
responden berada pada kategori tidak
mengalami depresi (normal) yaitu sebanyak
(57%) dan sebagian besar tidak menunjukkan
adanya ide bunuh diri (70,2%). Temuan lebih
lanjut menunjukkan bahwa pada kelompok
dengan tingkat depresi normal masih terdapat
sebagian kecil responden yang memiliki
kecenderungan ide bunuh diri sekitar 5%. Hal
ini mengindikasikan bahwa meskipun individu
tidak mengalami depresi secara klinis, risiko
munculnya ide bunuh diri tetap ada, sehingga
perlu mendapat perhatian.

Hasil statistik membuktikan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara Tingkat
depresi dengan ide bunuh diri pada remaja.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Firmawati
et al., (2025) dan Caesara et al., (2025) yang
menyatakan bahwa depresi memiliki hubungan
yang bermakna dengan munculnya ide bunuh
diri pada remaja. Namun demikian, hasil
penelitian ini juga memberikan temuan
tambahan bahwa ide bunuh diri tidak hanya

Ide Bunuh Diri muncul pada remaja dengan depresi sedang
Ide Bunuh Diri . . .
Tinetat value hingga berat, tetapi juga dapat ditemukan pada
ingkal n — o T .. .

Depresi Pk Ada o Rendah Tings i‘l‘:ggg“l‘ Total % remaja dengan kondisi depresi normal. Temuan
Diri tersebut dapat dijelaskan bahwa depresi bukan
F % F % F % F % .
satu-satunya  faktor yang  memengaruhi

Normal 166 95 8 5 0 0 0 0 174 100

o001 munculnya ide bunuh diri. Meskipun depresi
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memiliki kontribusi yang signifikan, faktor lain
seperti tekanan emosional, kurangnya dukungan
sosial, konflik keluarga, serta pengalaman
negatif seperti bullying dan stres akademik juga
dapat memicu munculnya ide bunuh diri,
bahkan pada individu yang tidak terklasifikasi
mengalami depresi (Malhotra & Sahoo, 2018;
Korczak et al, 2023). Hal ini memperkuat
bahwa ide bunuh diri bersifat multifaktorial dan
tidak semata-mata bergantung pada tingkat
depresi.

Secara perkembangan, remaja merupakan
fase yang rentan terhadap ketidakstabilan emosi
dan stres akibat tuntutan sosial yang meningkat
(Beirao et al., 2020). Ketidakmampuan dalam
mengelola stress dapat berkembang menjadi
depresi yang pada akhirnya meningkatkan
Risiko munculnya ide bunuh diri (Omnia et al.,
2023). Namun demikian, berdasarkan hasil
penelitian ini, adanya temuan ide bunuh diri
pada kelompok depresi normal menunjukkan
bahwa faktor psikososial lain di luar depresi
juga memiliki peran penting.

Secara klinis, depresi yang ditandai dengan
perasaan  putus asa, pesimisme, dan
ketidakberdayaan  berkaitan  erat dengan
kecenderungan bunuh diri (Fatih & Giilbahge,
2024). Akan tetapi, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa intervensi tidak hanya
difokuskan pada remaja dengan depresi berat,
tetapi juga perlu menjangkau remaja secara
umum, termasuk mereka yang secara klinis
tidak teridentifikasi mengalami depresi, namun
berpotensi memiliki tekanan psikologis tertentu.

Perilaku bunuh diri berkembang melalui
beberapa tahapan, dimulai dari munculnya
pikiran atau gagasan bunuh diri, yang kemudian
dapat berkembang menjadi ancaman verbal,
upaya percobaan bunuh diri, hingga tindakan
fatal yang mengakibatkan kematian (bunuh diri
yang berhasil). Pikiran bunuh diri didefinisikan
sebagai adanya dorongan atau keinginan untuk
mengakhiri hidup. Pikiran tersebut dapat
bersifat pasif, yakni ketika individu hanya
memikirkan kematian tanpa adanya niat untuk
bertindak, atau bersifat aktif, yaitu ketika
pikiran tersebut disertai dengan rencana konkret
untuk melakukan bunuh diri (Mulyana et al.,
2021). Ide bunuh diri diklasifikasikan sebagai
tahap embrional atau permulaan dari rangkaian
manifestasi  perilaku  destruktif, sehingga
intervensi dini dan upaya pencegahan sangat
penting dilakukan untuk mencegah eskalasi
menuju tindakan yang lebih berbahaya dan fatal
(Utomo & Rahmasari, 2024). Temuan studi ini
diharapkan menjadi dasar dalam pengembangan
intervensi kesehatan mental yang komprehensif
dan tepat sasaran bagi remaja.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat depresi
dan ide bunuh diri pada remaja. Analisis data
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
depresi, cenderung semakin besar proporsi
remaja yang menunjukkan ide bunuh diri.
Selain itu, temuan penelitian juga menunjukkan
bahwa ide bunuh diri tidak hanya ditemukan
pada remaja dengan tingkat depresi sedang
hingga berat, tetapi juga muncul pada sebagian
kecil remaja dengan kategori depresi normal.
Hal ini menegaskan bahwa ide bunuh diri pada
remaja bersifat kompleks dan tidak hanya
dipengaruhi oleh tingkat depresi semata.

Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan
upaya deteksi dini masalah kesehatan mental
pada remaja secara menyeluruh, termasuk pada
individu yang tidak teridentifikasi mengalami
depresi. Pihak sekolah diharapkan dapat
menyediakan layanan konseling yang mudah
diakses serta melakukan skrining kesehatan
mental secara berkala. Selain itu, kolaborasi
antara sekolah dengan tenaga profesional dan
fasilitas layanan kesehatan perlu diperkuat guna
mendukung penanganan yang komprehensif dan
berkelanjutan dalam upaya pencegahan perilaku
bunuh diri pada remaja.
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